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Virgin Coconut Oil (VCO) merupakan minyak yang dihasilkan dari buah 
kelapa segar dan proses produksinya tidak melalui penambahan bahan kimia ataupun 
melibatkan panas yang tinggi. Oleh karena itu, VCO memiliki banyak manfaat untuk 
kesehatan, salah satunya adalah dapat meningkatkan metabolisme tubuh, karena 
VCO mengandung asam lemak rantai menengah atau Medium Chain Fatty Acid 
(MCFA). MCFA tersebut mudah diserap oleh mitokondria di dalam sel tubuh, 
sehingga dapat menghasilkan energi yang lebih banyak untuk tubuh. 
Sebagai Negara Kepulauan terbesar, Indonesia memiliki kebun kelapa terluas 
di dunia, yaitu sekitar 3.745.000 hektar. Namun, nilai ekspor minyak kelapa 
Indonesia masih di bawah Filipina, yaitu 32,2% berbanding 45,6% dari total ekspor 
dunia. Selain itu, ekspor Indonesia masih berupa minyak kelapa biasa atau Ordinary 
Coconut Oil (OCO), sedangkan Filipina telah menjangkau dunia dengan ekspor VCO 
yang memiliki harga tiga kali dari OCO. Untuk mengubah ekspor Indonesia dari 
ekspor OCO menjadi ekspor VCO, maka direncanakan pendirian pabrik produksi 
VCO dari minyak kelapa dengan kapasitas 10.500 ton/tahun. 
Bahan baku yang digunakan untuk produksi VCO berupa kelapa tua yang 
mengandung asam lemak jenuh (MCFA) sekitar 92% per 100 gram. VCO diproduksi 
melalui 3 tahap, yaitu mixing, press, dan pemisahan. Mixing bertujuan untuk 
mencampur air dengan parutan daging kelapa. Press bertujuan untuk mengambil 
santan dari daging kelapa. Pemisahan bertujuan untuk memisahkan minnyak kelapa 
murni (VCO) dari air dan blondo. VCO yang telah murni tersebut dimasukkan ke 
dalam tangki packaging untuk siap dipasarkan. 
Pra-rencana pabrik VCO dari buah kelapa memiliki rincian sebagai berikut. 
Produksi    : VCO dari buah kelapa 
Kapasitas produksi   : 10.500 ton/tahun 
Hari kerja efektif   : 330 hari/tahun 
Masa konstruksi   : 2 tahun 
Waktu mulai beroperasi  : tahun 2018 
Bahan baku    : buah kelapa tua 
Kapasitas bahan baku   : 128.927 ton/tahun 
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Break Event Point (BEP)  : 56,73% 
Rate of Return (ROR)  setelah pajak : 21,07% 
Rate of Equity (ROE) setelah pajak : 23,61% 
Pay out time (POT) setelah pajak : 4 tahun 3 bulan 
 
